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Abstract

The purpose of this study is to examine and to analyze the impact of Investment,
Education, Population Growth, Primary Export, and Manufacturing Export to
Economic Growth of 24 countries in Asia. The data analyzes under the total 24
countries and disaggregate grouped on developing countries and developed countries.
This study utilizes a quantitative research approach and the method of analysis is data
Ordinary Least Square (OLS) for panel data. 24 countries in Asia for period 2004-2013
are used as the sample set. The result indicates that Investment, Population Growth,
and Manufacturing Export have significant effect on Economic Growth in developing
country. In addition, Investment, Education, and Primary Export significant effect on
Economic Growth in developed country. The results imply lead a country must give
support to the government for improve climate and policies investment as well as
improve the education system and quality to encourage sustainable economic growth.

Keywords: Economic Growth, Investment, Education, Population Growth, Primary
Export, Manufacture Export.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman menuntut setiap negara untuk saling melengkapi
produk barang atau jasa, salah satunya melalui ekspor. Kajian mengenai ekspor
merupakan salah hal yang penting digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Strategi pembangunan dapat bervariasi antara negara satu
dengan negara lainnya, tergantung pada struktur dan derajat saling ketergantungan
di antaranya sektor primer, sektor sekunder, dan industri tersier. Beberapa peneliti
berargumen adanya kekhawatiran bahwa masih banyak negara berkembang yang
sangat bergantung pada ekspor primer sebagai sumber utama untuk penerimaan ekspor
(Basri dan Munandar, 2010; Sheridan, 2014). Sebagian besar negara berkembang
cenderung mengandalkan produksi barang dengan sumber daya alam dan teknologi
yang relatif rendah.
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Peralatan teknologi yang bekerja secara dinamis umumnya berkaitan dengan
ekspor manufaktur dibanding oleh ekspor primer (Torayeh, 2011). Ekspor manufaktur
yang didukung dengan kandungan teknologi yang tinggi akan meningkatkan
pertumbuhan ekspor secara keseluruhan, sehingga negara-negara yang menekankan
ekspor manufaktur akan tumbuh lebih cepat daripada ekspor primer. Barang manufaktur
memiliki daya tarik yang lebih tinggi dibandingkan barang primer. Sebuah negara
harus memenuhi permintaan barang dalam negeri sebelum mendapatkan keuntungan
dari kegiatan ekspor. Peningkatan kegiatan ekspor dapat mempengaruhi berbagai
aspek ekonomi seperti pendidikan, investasi, dan pertumbuhan penduduk. Faktor-
faktor tersebut memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara
berkembang dan negara maju.

Berita yang dimuat BBC (www.bbc.com) mengenai Global School Ranking
oleh OECD-PISA (The Programme for International Student Assessment) 2015,
menerbitkan ranking kualitas pendidikan setiap negara. Peringkat sekolah 2015 ini
mengambil sampel sebanyak 76 negara menggunakan analisis berdasarkan hasil test
matematika dan sains pada siswa berumur 15 tahun untuk menunjukkan keterkaitan
hasil antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Analisis ini dilakukan guna
memperlihatkan pada negara yang terlibat untuk membandingkan terhadap negara lain
mengenai pendidikan agar menemukan kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan
masing-masing serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada jangka panjang.
Pada analisis data yang didapatkan perbedaan yang sangat menonjol antara pendidikan
pada negara maju dengan negara berkembang menunjukkan bahwa pemerintah di
negara-negara maju mengutamakan kualitas pendidikan yang tinggi. Lain halnya pada
negara berkembang yang cenderung mengabaikan kualitas pendidikan dan kebijakan
pendidikan yang kurang terkontrol.

Sementara itu, Asia menjadi salah satu pendorong utama dalam melakukan
investasi. Perkembangan investasi saat ini banyak menyoroti negara berkembang.
Investor yang rata-rata berasal dari negara maju banyak memberikan peluang
berinvestasi di negara berkembang. Banyaknya kegiatan investasi seperti penanaman
modal asing, infrastruktur serta pengembangan usaha yang belum memadai suatu
negara menjadi daya tarik bagi investor.

Aspek ekonomi selanjutnya yaitu pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan
penduduk yang pesat merupakan salah satu faktor positif dalam merangsang
pertumbuhan ekonomi. Sebuah laporan dari VOA (www.voaindonesia.com)
menuturkan bahwa peningkatan pertumbuhan penduduk dapat membuka peluang
baru bagi dunia pendidikan di Asia, namun akan menimbulkan tantangan bagi rumah
tangga, pekerjaan dan lingkungan sekitar. Studi yang dilakukan oleh PBB menyatakan
bahwa jumlah penduduk di Asia mengalami peningkatan dari 2 miliar menjadi 3,3
miliar dan di Afrika dari 414 juta menjadi 1,2 miliar sejak 2012 menuju 2050. Gejolak
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pertumbuhan penduduk ini akan menjadi sebuah peluang bagi industri manufaktur.
Namun akan menjadi sebuah permasalahan yang hebat apabila angka penduduk tidak
diimbangi dengan peluang kesempatan kerja, yang dapat berakibat pada penurunan
pertumbuhan ekonomi baik pada negara berkembang maupun negara maju.

Penelitian ini menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor dari
beberapa aspek seperti ekspor primer dan manufaktur serta memperhatikan faktor
investasi, pendidikan, dan pertumbuhan populasi. Terdapat dua klasifikasi negara yaitu
negara berkembang dan negara maju serta mengambil sampel pada 24 negara di Asia.
Penelitian ini akan mengkaji pula mengenai ekspor primer atau ekspor manufaktur
yang cenderung meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan causal-comparative research (ex post facto).
Menurut pendapat Samsudi (2009) bahwa penelitian kausal komparatif digunakan
untuk mengetahui dampak variabel bebas terhadap variabel terikat, tetapi data tentang
variabel bebas dan terikat sudah tersedia.

Lingkup penelitian menggunakan data sekunder berdasarkan data panel dari
periode 2004 hingga 2013. Sampel yang digunakan meliputi 24 negara di Asia dengan
pembagian kelompok berdasarkan tingkat pendapatan yaitu negara berkembang dan
negara maju sebagai berikut.

Tabel 1
Kelompok Negara Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Negara Berkembang Negara Maju

KHM Kamboja# AZE | Azerbajan* | HKG | Hongkong**

ARM Armenia## CHN China* ISR Israel**
IDN Indonesia## JOR | Yordania* | JPN Jepang**
IND India## KAZ | Kazakhstan* | KOR | Korea Selatan™*

KGZ | Kyrgyzstan## | LEB | Lebanon® | SAU | Saudi Arabia**
LKA SriLanka## | MYS | Malaysia* | SGP Singapura®*
PAK Pakistan## THA | Thailand*
PHL Filipinas TON Tonga*
VNM Vietnany# TUR Turki*
Total 9 negara Total 15 negara

Keterangan :

# :Negara berpendapatan rendah

#2 : Negara berpendapatan menengah ke bawah

# :Negara berpendapatan menengah ke atas

#% : Negara berpendapatan tinggi

Sumber : World Development Indicator (2015), diolah.
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Aras skala rasio yang digunakan pada tingkat signifikansi derajat 10%. Model

dasar yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

GRWT;, = a + b, (INV;,) + b, (EDC;.) + by (POPGW, ) + b, (PRIM;,)

+ b5 (MANth) + Ei,t

Keterangan :

GRWT = Pertumbuhan Ekonomi a
INV = Investasi {
EDC = Pendidikan ¢
POPGW =  Pertumbuhan Penduduk

PRIM =  Ekspor Primer

MAN = Ekspor Manufaktur

Variabel

Konstanta
Negara
Waktu

dependen penelitian ini yaitu pertumbuhan ekonomi (pertumbuhan

GDP per kapita). Variabel independen yang digunakan meliputi investasi (investasi

swasta domestik bruto), pendidikan (usia awal memasuki

sekolah menengah),

pertumbuhan penduduk (rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk), ekspor primer
(ekspor hasil primer), dan ekspor manufaktur (sektor-sektor manufaktur). Penelitian
ini menggunakan data panel. menurut Gujarati (2003) adalah kombinasi dari data time
series dan cross-section yang pada dasarnya pergerakan data dihitung dari waktu ke

waktu unit cross-sectional.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil analisis regresi dari 24 negara di Asia.
Tabel 2

Hasil Analisis Regresi 24 Negara

Panel data Models; Varabel Dependen : GRWT
Periode : 2004-2013
Jumlah Observasi : 24

Vanabel Independen Commeon Effect Fixed Effect Random Effect

¢ (Konstanta) T3 57007T*=%  TI18103%%*F T3 TZ845%+%F

(0.0015) (0.0007) (0.0007)
™V 0.214134%%%  0200436%** (.210897%%*
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
EDC J1236852%%% ] 132627%%= _] 1648773+
(0.0010) (0.0010) (0.0007T)
POPGW 0.103191 0062400 0.011020
(0.7813) (0.8544) (0.9741)
PRIM J0213259%  0282183%** _0260741%
(0.D585) (0.0069) (0.0121)
MAN 0.009322 0.003245 0.005125
(0.3770) ©.7371) (0.5951)
R-squared 0.142985 0322014 0.173009
F-statistic 2103175 7664728 0790716
(0.000000)  (0.000000)  (0.000000)
Chow Test F-hitung - 6.421940 (0.0000)
Ho ditolak - FE —
Hausman Test 13.717371(0.0175)
I H, ditolak : FE

Keaterangan:

GEWT adalah pertumbuban ekonomi

TNV adalah investasi

EDC adalah pendidikan

POPGW adalzh pertumbuhan penduduk

PEIM adalsh ekspor primer

MAN adalab ekspor manufakior

#*% *% ¥ tingkat signifikan pada level 1%, 5%, 10%:

Sumber: Hasil pengolzhan penelitian dengan mengrunzkan Eviews versi (§)
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Hasil Chow Test di Tabel 2 menunjukkan bahwa H ditolak yang artinya model
Fixed Effect lebih baik daripada model Common Effect. Sedangkan hasil dari Hausman

Test juga menunjukkan bahwa H, ditolak, yang artinya model Fixed Effect juga lebih
baik daripada model Random Effect. Dari hasil kedua test tersebut, penelitian ini
didasarkan kepada model Fixed Effect.

Berdasarkan hasil estimasi regresi panel terkait pengaruh investasi, pendidikan,
pertumbuhan penduduk, ekspor primer, dan ekspor manufaktur terhadap pertumbuhan

ckonomi pada 24 negara diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,322914.
Hal ini membuktikan variabel-variabel independen mampu menjelaskan pertumbuhan
ekonomi di 24 negara sebesar 32,29%. Sisa variabel lain yang dijelaskan di luar model
sebesar 67,71%.

Berdasarkan model Fixed Effect pada 24 negara, data tersebut diklasifikasi
menjadi dua kelompok, yaitu negara berkembang dan negara maju. Berikut hasil
pengujian dari 24 negara serta pembagian kelompok (negara berkembang dan negara
maju) di atas berdasarkan Fixed Effect Model.

Berdasarkan Tabel, variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi baik negara berkembang dan negara maju. Hal ini dibuktikan
melalui hasil estimasi regresi investasi memiliki koefisien sebesar 0,105456 dan
0,278771 dengan probabilitas sebesar 0,0794 dan 0,0000 untuk tingkat signifikansi
sebesar 10%. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Octavianingrum (2015),
Sheridan (2014), dan Hidayat (2013) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai
investasi yang dikelola maka pertumbuhan ekonomi suatu negara akan meningkat
pula. Kontribusi investasi sektor swasta pada negara berkembang dan negara maju
sangat berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan pabrik, kapasitas produksi,
jumlah modal serta persediaan baru yang mendukung kenaikan pertumbuhan
ekonomi. Kontribusi tersebut menjadi salah satu dominan variabel yang mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa variabel pendidikan tidak berkorelasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi EDC sebesar 0,4465 lebih besar dari tingkat signifikan 10%. Variabel
pendidikan diukur berdasarkan usia. Nilai positif pada pendidikan merupakan inverse
education, yang berarti usia seseorang yang lebih tua saat masuk ke sekolah menengah
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini searah dengan
Sheridan (2014) Usia siswa yang lebih tua berdampak pada berbagai faktor seperti
lingkungan, intelektual, dan perkembangan sosial. Imbalan hasil dari pendidikan yang
diterima oleh siswa dapat memakan waktu yang lama sebelum keuntungan secara
penuh direalisasikan.

Selanjutnya variabel pendidikan berkorelasi negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara maju. Hal ini membuktikan bahwa semakin meningkat
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nilai EDC, maka GRWT di negara maju semakin menurun. Variabel pendidikan
diukur berdasarkan usia. Nilai negatif pada pendidikan merupakan inverse education,
yang berarti usia seseorang yang lebih rendah saat masuk ke sekolah menengah
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini tidak searah dengan
Sheridan (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Usia siswa yang lebih rendah dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi serta menaikkan produktivitas belajar. Mewujudkan tingkat
dasar pendidikan dan pekerja terampil sangat penting bagi negara-negara untuk
mendapatkan keuntungan dari ekspor dan mencapai pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang.

Tabel 2 sekaligus menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penduduk berkorelasi
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Hal
ini membuktikan bahwa semakin meningkat nilai pertumbuhan penduduk, maka
pertumbuhan ekonomi semakin menurun. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Sheridan (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun terdapat beberapa ahli
seperti Afzal (2013) dan Hasibuan (2015) memiliki pendapat yang sama. Pertumbuhan
penduduk mampu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun masih
banyaknya kekurangan berbagai akses seperti lapangan perkerjaan, pendidikan, dan
kesehatan, sehingga variabel Pertumbuhan penduduk memiliki dampak negatif bagi
pertumbuhan ekonomi.

Selain itu variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara maju. Hal ini dibuktikan
dengan nilai probabilitas regresi Pertumbuhan Penduduk adalah sebesar 0,9960,
dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 10%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sheridan (2014) dan Wulandari (2012) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
karena sudah terencana dan cukup terkontrol. Secara garis besar penduduk telah
memiliki akses kependudukan yang baik, memiliki tenaga kerja ahli serta teknologi
yang dimiliki sangat modern.

Di Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel ekspor primer memiliki hubungan positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi ekspor primer sebesar 0,8810 yang tingkat signifikannya lebih besar
dari 10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sheridan (2014) dan Shah et al. (2015)
yang menyatakan bahwa ekspor primer tidak berkorelasi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Masih banyaknya komoditas-komoditas yang belum dapat memenuhi
kebutuhan dalam negeri, sehingga banyaknya negara berkembang yang melakukan
impor. Negara berkembang harus memenuhi kebutuhan produk primer dalam negeri,
sehingga tidak perlu melakukan ekspor primer.
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Sementara Tabel 2 juga menunjukkan bahwa variabel ekspor primer berkorelasi
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara maju. Hal ini
membuktikan bahwa semakin meningkat nilai ekspor primer, maka GRWT di negara
maju semakin menurun. Sheridan (2014) memiliki pendapat berbeda bahwa ekspor
primer tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun hasil
penelitian ini sejalan dengan Faridi (2012) dan Francis et al. (2007). Ekspor primer
merupakan salah satu prioritas kegiatan ekspor di negara maju. Dengan adanya
pengaruh negatif, menunjukkan bahwa negara maju perlu berspesialisasi pada ekspor
jasa atau produk dengan teknologi tinggi. Kurangnya komoditas sektor unggulan pada
negara maju mengindikasikan bahwa tidak perlu berfokus di ekspor primer.

Bagian terakhir Tabel 2 menunjukkan variabel ekspor manufaktur berkorelasi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Hal ini membuktikan
bahwa semakin meningkat nilai ekspor manufaktur, maka pertumbuhan ekonomi di
negaraberkembang meningkatpula. Hasil penelitianinisejalan dengan Sheridan (2014),
Kilavuz dan Topcu (2012), dan Szirmai dan Verspagen (2015). Industri manufaktur
menciptakan perluasan lapangan pekerjaan dan kerjasama antar industri lainnya. Oleh
karena itu ekspor manufaktur menjadi salah satu pendongkrak pertumbuhan ekonomi
di negara-negara berkembang. Negara berkembang dapat berspesialisasi di ekspor
manufaktur untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara pesat.

Sementara Tabel 2 juga menunjukkan variabel ekspor manufaktur memiliki
hubungan positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan. Hal ini dibuktikan
oleh besarnya nilai probabilitas regresi MAN vyaitu 0,5717 yang memiliki tingkat
signifikan lebih besar dari 10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sheridan (2014)
dan Alam (2003). Sesuai dengan teori H-O yang menyatakan bahwa adanya perbedaan
opportunity cost suatu produk terjadi akibat perbedaan proporsi faktor produksi yang
dimiliki setiap negara. Negara maju telah menguasai ekspor manufaktur dengan
memiliki keunggulan pada faktor produksi yang dimiliki, sehingga negara maju perlu
beralih spesialisasi ekspor manufaktur ke sektor jasa.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis regresi 24 negara ditemukan bahwa Fixed Effect Model merupakan

model yang paling sesuai dengan data yang digunakan. Diperoleh nilai koefisien

determinasi (Rz) sebesar 0,322914. Hal ini membuktikan bahwa variabel-variabel
independen mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi pada 24 negara sebesar
32,29%. Sisa variabel lain yang dijelaskan diluar model sebesar 67,71%. Tingkat
signifikansi 10% pada uji hipotesis didapatkan bahwa investasi, pertumbuhan
penduduk, dan ekspor manufaktur memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara berkembang. Sementara investasi, pendidikan, dan ekspor primer memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negate maju. Kontribusi investasi
pada sektor swasta mendukung kenaikan investasi pada pertumbuhan ekonomi
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negara berkembang dan negara maju. Peningkatan pertumbuhan penduduk negara
berkembang jika terjadi kekurangan akses penting seperti lapangan kerja, pendidikan,
dan kesehatan, pertumbuhan penduduk yang pesat justru berdampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi, sementara negara berkembang perlu berspesialisasi pada
ekspor manufaktur. Padanegara maju, usia siswa yang lebih rendah dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi serta produktivitas belajar untuk menciptakan siswa menjadi
pekerja terampil, sedangkan pengaruh negatif pada ekspor primer mengindikasikan
bahwa negara maju perlu berspesialisasi dalam ekspor jasa atau produk dengan
teknologi tinggi.

Beberapa saran dari penelitian ini berupa perlunya fokus pemerintah untuk
peningkatan pengembangan investasi seperti menarik perhatian investor untuk
mengembangkan investasi dan meningkatkan infrastruktur pada negara berkembang
dannegaramaju, selainitu Pemerintah perlu menetapkan sistem dan kualitas pendidikan
dengan baik seperti mengikuti perkembangan teknologi dan perbaikan sistem tenaga
didik disekolah. Adanya kontrol terhadap pertambahan dan pengendalian jumlah
penduduk bagi setiap negara. Bagi negara maju, perlu mengalihkan fokus primer ke
sektor jasa atau produk-produk dengan teknologi tinggi yang dapat menaikkan devisa
negara dan memicu pertumbuhan ekonomi. Negara berkembang perlu berspesialisasi
pada ekspor manufaktur. Peningkatan ekspor barang manufaktur dapat dilakukan
berupa diferensiasi produk seperti ekspor barang setengah jadi dan barang jadi untuk
menambah kualitas barang.
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